
ABSTRAKS

Pelabuhan Penyeberangan merupakan pelabuhan yang khusus digunakan untuk

angkutan penyeberangan dengan menggunakan kapal Roro. Pelabuhan Penyeberangan

Ketapang Mempunyai peranan penting bagi masyarakat karena merupakan Pelabuhan

Penyeberangan yang menyelenggarakan Penyeberangan menggunakan sarana kapal

untuk menghubungkan Pulau Jawa dan Pulau Bali untuk melakukan perjalanan seperti

bekerja, wisata, ataupun suplai bahan hasil bumi seperti makanan, bahan bangunan

dan sebagainya. Dengan adanya Pelabuhan Penyeberangan Ketapang ini akan

menunjang pembangunan perekonomian dan perkembangan aktivitas masyarakat serta

pertumbuhan derah penduduknya (Hinterland).

Didalam penyelenggaraannya masih terdapat banyak orang yang memasuki

pelabuhan dengan bebas yang seharusnya hanya bisa dimasuki atau dilewati oleh

petugas pelabuhan maupun pengguna jasa pelabuhan yang sudah memiliki tiket untuk

menyeberang. Seperti pedagang asongan yang berjualan ditrotoar yang mengarah ke

dermaga, berjualan didaerah bolder, serta pedagang yang berjualan hingga masuk

kedalam kapal yang sedang bersandar. Hal ini sangat membahayakan bagi pengguna

jasa maupun pedagang itu sendiri. Serta masih terjadinya crossing antar kendaraan

yang akan masuk atau keluar dermaga dan kurangnya fasilitas penunjang sterilisasi

dan manajemen lalu lintas di Pelabuhan Penyeberangan Ketapang seperti fasilitas

rambu.

Hal ini dikarenakan kurangnya pengaturan mengenai sistem zonasi, pola arus

lalu lintas dan pengaturan rambu lalu lintas yang sesuai dengan peraturan yaitu
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merupakan hal yang sangat penting di pelabuhan penyeberangan agar

terciptanya pelabuhan penyeberangan yang aman, nyaman, tertib dan lancar.
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ABSTRAKS

Ferry Port is a port specifically used for ferry transportation using Roro ships.

Ketapang Ferry Port has an important role for the community because it is a Ferry Port

that organizes crossings using ships to connect the islands of Java and Bali to travel

such as work, tourism, or supply of agricultural products such as food, building

materials and so on. The existence of the Ketapang Ferry Port will support economic

development and the development of community activities as well as the growth of the

population area (Hinterland).

In its implementation, there are still many people who enter the port freely

which should only be entered or passed by port officials and port service users who

already have tickets to cross. Such as hawkers who sell on the sidewalk that leads to the

pier, sell in the bolder area, as well as traders who sell until they enter the ship that is

leaning. This is very dangerous for service users and traders themselves. And there are

still crossings between vehicles that will enter or leave the dock and the lack of

supporting facilities for sterilization and traffic management at the Ketapang Ferry

Port such as sign facilities.

This is due to the lack of regulation regarding the zoning system, traffic flow

patterns and traffic sign arrangements in accordance with the regulations, namely the

Regulation of the Minister of Transportation Number 29 of 2016 concerning

Fertilization of Ferry Ports, Decree of the Director General Number 242 of 2010

concerning Technical Guidelines for Crossing Traffic Management and Regulations.

Minister of Transportation of the Republic of Indonesia Number 13 of 2014

concerning Traffic Signs. Sterilization of ports and management of traffic flow patterns

and regulation of traffic signs is a very important thing at the ferry port in order to

create a safe, comfortable, orderly and smooth ferry port.
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